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Seminar Investasi dan Perdagangan Indonesia di Yeosu,
13 Desember 2011

KBRI Seoul bekerja sama dengan Kantor Walikota Yeosu telah
mengadakan Seminar Investasi dan Perdagangan Indonesia di Yeosu
pada 13 Desember 2011. Kegiatan tersebut dihadiri sekitar 80 pengusaha
Yeosu. Hadir sebagai tamu kehormatan pada acara tersebut Wakilota
Yeosu, Mr. Kim Chung-seog, dan Ketua Parlemen Daerah Yeosu, Mr. Kim

Young-Kyou dengan Duta Besar RI Seoul sebagai host.

Pada sambutannya, Walikota Yeosu menyampaikan pentingnya seminar
ini untuk pengembangan bisnis kedua negara termasuk pengusaha dari
Yeosu. Indonesia disebutkan sebagai salah satu negara yang menjanjikan
di Asia Tenggara dengan pertumbuhan ekonomi sebesar 6-7% per tahun
meskipun dalam keadaan krisis keuangan dunia dan menilai pentingnya
sumber daya alam Indonesia untuk menjaga pertumbuhan ekonomi. Juga
disampaikan potensi Yeosu seperti industri perikanan dan kelautan,
petrokimia, dan wisata. Juga disampaikan persiapan Expo Yeosu 2012 di
bidang industri kelautan dan perikanan yang akan dihadiri lebih dari 100

negara, termasuk Indonesia.



Ketua Parlemen Daerah Yeosu dalam sambutannya antara lain
menyampaikan apresiasinya atas pertumbuhan ekonomi Indonesia
meskipun didalam situasi krisis ekonomi global dan berkeyakinan bahwa
seminar ini merupakan kesempatan yang baik untuk membina kemitraan

pengusaha kedua negara.

Duta Besar RI Seoul menyampaikan ucapan terima kasih atas dukungan
Walikota dan Parlemen Yeosu untuk penyelenggaraan seminar Investasi
dan Perdagangan Indonesia ini yang diharapkan akan menjembatani
interaksi pengusaha Korea dan Indonesia. Diharapkan langkah yang telah
diambil oleh ribuan pengusaha Korea dalam beberapa tahun terakhir
termasuk pengusaha besar Korea yang baru-baru ini masuk ke Indonesia
seperti Posco, Hankook Tire, Lotte dan CJ Group dapat diikuti oleh
pengusaha Yeosu untuk memanfaatkan peluang yang ada. Dubes RI juga
menyampaikan persiapan Indonesia untuk berpartisipasi pada ekspo
Yeosu 2012.

Pada presentasi Koordinator Fungsi Ekonomi KBRI Seoul antara lain
disampaikan gambaran kondisi perekonomian makro Indonesia, potensi
yang dimiliki oleh Indonesia dan daya saing Indonesia dalam hal iklim
investasi. Juga disampaikan mengenai Master Plan Percepatan dan
Perluasan Pembangunan Indonesia, proyek-proyek dalam kerangka Public
Private Partnership (PPP), peraturan dan kebijakan untuk investasi asing

serta insentif pajak bagi investor asing.

Pada paparan Atase Perdagangan KBRI Seoul disampaikan prospek
hubungan perdagangan RI-Korea, produk dan komoditas yang berpotensi

dikembangkan serta kebijakan umum perdagangan di kedua negara.



Para pengusaha Korsel yang hadir pada kegiatan tersebut menunjukkan
minat dan antusiasme yang cukup besar pad seminar tersebut. Selain ingin
menjajagi kerjsasama di bidang industri kelautan dan perikanan,
pengusaha Yeosu juga tertarik untuk menjajagi investasi di bidang

pembangunan konstruksi dan insfrastruktur di Indonesia. (END)



